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ABSTRAK
Sistem Panas Bumi Airklinsar berada di deretan Bukit Barisan di Kabupaten Empat Lawang provinsi

Sumatera Selatan, sedangkan Sistem Panas Bumi Tangkuban Perahu berada di Kabupaien bandun[ provinsi
Jawa Barat. Sistim panas bumi tersebut memiliki karakateristik yang berbeda satu sama lain. Sistim panas
bumi tersebut mempunyai suhu yang cukup tinggi karena berkaitan dengan kegiatan gunung api muda.
Prospek panas bumi Airklinsar berkaitan dengan gunung api muda yang sudih tidaliaktif, #rasoiiasi dengan
aktifitas vulkanik kuarter. Prospek kategori ini biasanya mempunyai hamparan prospek yang trias.
Penneabilitas sistem reservoamya biasanya cukup baik karena proses-perkembangan itruftur geotogi yang
cukup lama. Prospek panas bumi Tangkuban Perahu hrkaitan dengan gunung api attit biasanya memiliki
suhu tinggi, kandungan gas magmatik tinggi dan permeabilitasnyi retatip tecii. Daerah prospek tidak
terhampar luas dan hanya terbatas di sekitar cerohng gunung apitersebut.

Kata kunci: si.sfem panas bumi, Airklinsar, Tangkuban Perahu, geologi, geokimia, suhu tinggi

ABSTRACT

- Ai*linsar geothermal systems is situated in Bukit Barisan Lawang Empat District South Sumatra
while Tangkuban Perahu geothermal systems is in Bandung regency of West Java province. These two
geothermalsystem have characateristic different from one to another. ihese geothermalsystems have quite
high temperature as they relate to young volcanic activity. Airklinsar geotheinal pto.pr.i. associated with
young volcanoes which has no longer active, is associated with quarter volcanic activig. This prospect
category usually has a wide expanse of prospect. lts permeability reservoir system is usually pretty good for
the development of a long geological structure. Tangkuban Perahu geothei"mal prospects associated with
active volcanoes usually have a high temperature, high magmatic gas content and.penneability are relatively
small. Regional prospects are not spread widely and only limited around the volcano chimney.
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1. PENDAHUI-UAN
Setiap sistim panas bumi memiliki karakateristik yang berbeda satu sama lain. perbedaan tidak

hanya terjadi pada manifestasi permukaannya saja melainkan juga terjadi pada karakteristik reservoamya.
Perbedaan pada masing-masing sistim merupakan hasil interaksi bberapa faktor seperti topograph hidrologi
permukaan, struktur geologi, permeabilitas dan ukuran batuan sumber panas. Faktor-faktoriersenut di setia-p
Negara memiliki karakteristik yang berbeda-beda termasuk di rndonesia.

Sistem panas bumi di lndonesia umumnya mempunyai suhu yang cukup tinggi karena berkaitan
dengan kegiatan gunung api muda. Pada daerah sepefii ini, prospek panas bumi d-Jpat diktasifikasikan
menjadidua katagori: (1) prospek panas bumi yang berkaitan dengan gunung api aKif, Oan 121 prospek panas
bumi yang berkaitan dengan gunung api berumur kuarter dan lebih tuJ(sudah tidak aktif).

Prospek panas bumi yang berkaitan dengan gunung api aktif biasanya memiliki suhu tinggi,
kandungan gas magmatik tinggi dan permeabilitasnya relatip kecil. Daeiah prospek tidak terhampar tuas cin
hanya terbatas di sekitar cerobong gunung api tersebut. Prospek panas bumi yang berkaitan dengan gunung
api sudah tidak aKif biasanya berasosiasidengan aktifitas wlkanik kuarter maupun yang lebih tua dari kuarter.
Prospek kategori ini biasanya mempunyai hamparan prospek yang luas. Permeabilitai sistem reservoamya
cukup baik karena proses perkernbangan struktur geologi yang cukup fama.
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2. IL{ETODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini dilakukan analisis data geologi dan data geokimia. Analisis geologi meliputigeologi pernukaan, alterasi geologi permukaan dan inalisr's manifestasi sistempaas bumi yang termasukdlam pembahasan ini. Analisis geokimia meliputi analisis ion orLn.e, analisis suhu bawah permukaanmenggunakan geotermometer dan geo indikator, dan analisis karakteristik reservoirl,z). Sistem panas bumrsebagicontoh yang ditakukan analiiis meliputi sistem Panas Bumi Airklinsar di sumatera selatan, sistemPanas Bumi Tangkuban Perahu Jawa Bani, Sistem Panas Bumi Ungrrrn Jawa Tengah dan sistem panas

Bumi Tiris Jawa Timur3,4,5).

studi geokimia berdasarkan.sampel yang diambil dari tempat keluamya air geothermal sumber mataair panas. kimia untuk mendapatkah kandungan unsur-unsur Na, K, ca, Mg, B, Li, so4, HCo3, sio2, cr, danB sebagai elemen yang terkandung dalam system panas bumi. Ebmen+temen konservatif akan sangat baiksebagai geoindikator pada system panas bumi yang origin Diaffi rasio B/cl dan cl-Li-B dapat digunakanuntuk mengindikasikan sumber fluida. sebuan piot iegiig. *uiggr*barkan konsentrasi relatif cl, Li dan 86,4.

Geotermometer kimia digunakan dalam rangka menenfukan suhu reservoir. Silika dan kationgeotermometer digunakan untuk mengevaluasi suhu dibawah pr*utmn. sumber p."*rrn suhu berasaldari beberapa leteratur yang digunakan: T: Na-K4, 1 1,1s-6a,sr. Diigram segitiga Na-K-Mg menunjukkanekuilibrium antara airgeotermal dengan batuan dan suhu reservoirl').

3. HASIL DAN PEMBAHMN
3.1. Sistem Panas BumiAirklinsar Sumatera Selatan

Lapangan panas bumi Airklinsar bera.dq di.Kabupaten Empat Lawang berasosiasi dengan tectonicsistem sesar sumatera. Lebih dari itu, daerah ini berasosiaii ffi1 dengai deretan buNt ouri.rn yrngmembentang antara Provinsi Bengkulu dan Sumatera Selatan. oae-ran ini memiliki banyak mata air panasdengan variasi suhu antara 55 "c ;.d. 980c. sumber air panas terutama ditemukan daerah retakan aktif dandaerah volkanik di area Penantian and Airklinsar. Geologi daerah Airklinsar membentang berdampingandengan sesar sumatera dan sesar Musi. Lapangan Panas Bumi Airklinsar terletak dekat batuan masifnYllnn Kasih, yang berumur Paleozoic. Batuan massif tersebut, terytam terdiri atasa batuan metamorficschists, marble and granite, dan batuan dasar daerah panass oumiiertimoun oleh bafuan volkanik Tersier.Batuan penutup diperkirakan terdiri dari unilunit sedimen3 (lihat Gambar 1).

t

suharno... sisfem panas Bami Di tndonesia: sfudiKas{rs slbfem panas Bumi ll

ir:i :

Heta Geologi wilayah panas bumi Airktinsar reCimiiiri ul; MuilTarilpa6"rmpat Lawaqg
Sumatera Selatan
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Komposisi kimia air panas bumi dari mata air panas Airklinsar dianalisis yang hasilnya ditampilakan
pada Gambar 2yang menunjukkan kondisi reservoir Sistem Panas BumiAirklinsir. dambar 2 menunjukkan
reservoir Sistem Panas BumiAirklinsar memiliki tipe chlonte dengan pH (6-i) dan total pxriin t"rfarut sekitar
190 

i00 mg/kg. kation Cl cukup domnan dengan konsentrasi leoirr oari 
'600 

mgit, 
'seoantt<an 

Mg hanya
9jltrylq sekitar 2 mgll. Klasifikasi komposisi kimia air menggunaian diagram ioi mayor sigi tiga Ct-So4-
HCO3 (Gambar 2). Dan sampel yang dianalisis diplot ke diagiim segi tigJmenunjukkan bahwa sumber air
panas airklinsar merupakan air yang sudah matang dan dapit diklsifilasikan lrayaieemen ci yrng terbentuk
dari hasil interaksi air panas bumi dengan batuan induk dan larutan dengan salinltas rendah pro, tot*i yrng
cukup dalamo).

Berdasarkan segitiga Na-K-Mg (Garnbar 3) menunjukkan kesetimbangan airgeothermaldan batuan

i:ff:l temperatur mengsaratkan bahwa suhu di dalam reservoir memiliki nitaicukupiinggi lrebin finggi dari
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Gambar 2. Diagram karakteristik reservoir Sistem Panas Bumi Airklinsar yang menunjukkan tipe chtoride
wafeg.
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Suharno... Sisfem Fenas BumiDi lndanesia; Sfudr Kasus Sisfem Panas Bumi

3.2. Sistem Panas BurniTangkuban Perahu
Sisiem Panas Bumi Tangkuban Perahu berada di sebelh utara Kota Bandung Jawa Barat. Kondisi

geologi antara lain terdiri atas: (1) Aluuvium, yang tersusun oleh lempung, lanau, pasir dan kerikil. Terutama

endapan sungai sekarang, (2) Tuf Pasir, tuf berasal dari G.Dano dan G.Tangkubanparahu(erupsi "C", van

Bemmelen, 1934). Tuf pasir coklat sangat sarang, mengandung kristal-kristal horenblenda yang kasar, lahan

lapuk kemerah-merahan, lapisan-lapisan lapili dan breksi, {3) Breksi dan Anglomerat. breksi anglomerat tufan

terdapat disebelah tenggara G. Tampomas. Keratan-keratannya terdiri dari batuan beku bersusun antara

andesi dan basa, (a) Tuf Berbatu apung, pasir tufan, lapili, bom-bom, lava berongga dan kepingan-kepingan

.r andesit basal padat yang bersudut dengan banyak bongkahan dan pecahan batuapung. Berasal dari G.

Tangkubanparahu dan G. Tampomas; (5) Hasil Gunung Api Muda Tak Teruraikan, pasir tufan, lapili, breksi,

lava, aglomerat. Sebagian berasal dari G.tangkubanparahu dan sebagian dari G.Tampomas. Antara

SUnelAng $an BanlUng bAlyAn in nenbenluk datarandataran kecil atau bagian-bqian rata dan bukit

rendah yang tertutup oleh tanah yang berwarna abu-abu kuning dan kemerahan, (6) Hasil Gunung Api Tua

Tak Teruraikan, breksi gunungapi, lahar dan lava berselang-seling, (7) Hasil Gunung Api Lebih Tua (000 m):

Breksi, lahar dan pasir tuf berlapis-lapis dengan kemiringan yang kecil, (8) Kolovium, terutanla berasal dari

reruntuhan pegunungan-pegunungan hasil gunungaapi tua, berupa bongkahan batuan beku antara andesit-

basal, breksi, batupasir tuf dan lempung tuf, (9) Formasi Citalang (500-600 m), lapisan-lapisan napal tufan,

diselingi oleh batu pasir dan konglomerat, (10) Formasi Kaliwingu (600 m), batupasir tirfan, konglomerat,

batulempung dan kadang-kadang lapisanJapisan batubasir gampingan dan batugamping. Selain itu terdapat

juga lapisan-lapisan tipis gambut dan lignit. Pada batupasir dan kolglomerat terdapat banyak fosil moluska.

Gambar 4. Peta Geologiwilayah panas bumi Tangkuban Perahu Kabupaten Bandung Jawa Barat.

HCO.

Gambar 5. Diagram karakteristik rcservoir Siatem Panas Bumi yang menunjukkan kondisi yang bervariasi

dan chloide wafer, asam dan karbonai'

so,
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J. Sains hllPA, kesnber 2t11Wt.lE, No. J

3 47 7.2 14.s 65.7 0.0 34.3 17s 2ss ;;; il i;;4 53 7.4 21.9 46.8 0.0 53.2 171 230 122 142 12g5 6.9 0.2 52.1 0.0 47.g 164 222 195 212 1856 58 7.3 23.6 32.7 11.6 55.7 43 88 226 241 1967 4A 7 3 $.7 31.9 0.2 67.9 175 2U 20g 21g 1688 t.t a.2 22.2 6.8 70.9 56 102 284 2g4 2259 47 7.4 10.9 30.4 0.1 69.5 177 2g6 222 n7 19610 u 6.8 1s.2 22, 0.6 77.2 12g 184 241 255 16712 47 6.9 16.8 9.8 0.3 89.9 186 246 296 304 1g413 26 7.3 16.7 8.8 4.4 86.8 139 1g4 5A2 484 n614 37 6.0 -22-1 41.A 59.0 0.0 153 210 512 492 28615 30 3.1 5.0 85.8 14.2 0.0 155 212 4A7 4ffi n816 2.8 _33.6 39.0 61.0 0.0 159 216 580 548 301

'J f :: l:: l:g lg 82a 13e 1s4 304 312 20e18 34 6.0 10.8 19.7 0.0 s0.3 1q9 fi4 314 321 214

Komposisi kimia sampel dari sistem.Panas Bumi Tangkuban perahu dapat dilihat pada Tabel 1.Fhsil analisis geokimia sistem ptnii eil Tangkuban p;d;;rl Trfr 1, 
lgnunjukkan bahwa samperyarg bagus adalah sampelnomor 5, 8 dan 15 karena memirirri nlaiion batance bd; i;ilnu sam dengan5%' Berdasarkan analisidiagram *gitig.;il.G.an.rbars, ;ilrd;;, karakteristik d;;; masih sangarbervariasi' Halinimasih periu analis*is i*li?,-r*iut rt"r p*rgil;ilal.sampet yang rebih teriti, mengingat hasirarnlbisnya masih memberikan hasil yrrgbeil mantap.

Tabel 1. Kondisigeokimia Sitem panas BumiTangkuban perahu

l{o oC pH D (%) ToCl oi

195

: :: :: ::: 2:? '.,-s 0 o 17s 235 353 356 223

4. KESIMPULAN

setiap sistim panas bumi memiliki karakateristik yang berbeda satu sama lain. perbedaan tidakhanya terjadi oaoa manifestasi permuriannya.saia. merahianlugr't 4roi puo. iror,i#tik ,'.r*uorrny..Perbedaan pada masing-masing sistlm merupakan hasil interari,i"bueT? futq:"p*rti topognph hidrologi

ffi H:iru"i,,*['*i],'-i.'i:fl tffi Tffi H5:x*rn:iitfu*gffi #;k;;:;iilira*osetia"p
sistem panas bumi di lndonesia umumnya mempunyai suhu yang cukup tinggi karena berkaitandengan kegiatan gunung api muda- pada daerarr, Try,{ iri, pr*p-r, panas bumi dapat diklasifikasikanmenjadi dua katagori: (1) prospek panas bumiyang berkaitan oJn!* i.unulg api aktif, dan (2) prospek panasbumi yang berkaitan dengan gunung api berumur i'uarter dan eni'iiua lsuoah tidak aktif).Prospek panal bumi yang 

'o"tt 
titrn dengan. grnung aJ 

'aktir 
niasanya- ilemiliki suhu tinggi,kandungan gas magmatik tinggiitn"p**u.niritasnyJ *la,:; kJil. t rr.rr prospek tidak terhampar luas danhanva terbaras disekirar*rPnn g;nr;til **i,tll. prrp"k;; bdidng berkrii.n'o.ngrn gunungapi sudah tidak aktif biasanya oerasLiasiiJgan aktintas wrianif iurrt ,' *rupun yang rebih tua dari kuarter.Prospek kategoriinibiasanya mempunyaihairparan.prospek yang luas. permeaoirn irirt * reservoamyacukup baik karena prosls pertemoanga;itrurtur georogi yang cukup rama.Terjadinya sumber energi plnasbumi di lnoinesia" n**,[uungrn dengan sistem gunung api dilndonesia' Terbentuknva 

3istey 
g*r.s rt;i rnoonuii, 04ffis.;;;;;io.rglr'rirr"fi'[,i,on* rempngyang aktif di witayah lndonesia' syst# Panas Bumi Airklinsai"rnerupatan jenis panas bumi kerompoksumatera yang memiliki suhu ting;i ;an ieservoir. relative J.rn*r, sedangkan sistem panas Bumirangkuban Perahu merupakan tyttJr panas'oumidiJawa. ienis iiiilm panas BumidiJawa memiJikr suhutinggi dan reservoir yang dalam,' r,rr"nr iurnpukrn ttod;[ grnri,g"'rii yang lebih tebal disbanding produk
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serf,arno... sisfern Penas Burni Di tndone,sia: sfudiKasus sisfem panas Eumi

gunung apidi Sumatera.

Penunjaman di bawah Pulau Sumatera mencapai kedalaman sekitar 100 km dan di bawah pulau
Jawa-Nusa Tenggara mencapai kedalaman antara 160 s.d. 21A km2. Hal ini menyebabkan proses
magmatisasi di bawah Pulau Sumatera lebih dangkal dibandingkan dengan di bawih pulau J'awa -
Nusatenggara. Perbedaan kedalaman menyebabkan jenis magma yang dihasitkannya juga berbeda. Magma
yang dihasilkan di tempat yang lebih dalam akan lebih bersifat basa dan lebih cair dan menganOung gas
magmatik yang lebih tinggi.
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